BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan beberapa hal tentang strategi
pengembangan kompetensi pegawai di Sekretariat Komisi | DPR RI.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis SWOT, maka dapat dituliskan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Strategi pengembangan kompetensi pegawai pada bagian Sekretariat
Komisi | DPR RI hasil analisis SWOT adalah Strategi WO meliputi; 1)
melakukan survey terkait kebutuhan diklat sebagai pedoman pelaksanaan
pengembangan kompetensi; 2) Menyusun berbagai jenis pelatihan yang
sesuai kompetensi minimal 20 JP/tahun; 3) Menyusun jadwal pelatihan
dengan menyesuaikan Agenda Kerja Sekretariat Komisi I; 4) memanfaatkan
masa reses untuk mengadakan berbagai pelatihan dan meningkatkan
indeks profesionalitas ASN.

2. Strategi Implementasi pengembangan kompetensi pegawai pada bagian
Sekretariat Komisi | DPR RI berada pada kuadran tiga, ini menunjukkan
strategi Turn-Around dimana berdasarkan hasil analisis bahwa Sekretariat
Komisi | DPR RI memiliki peluang yang sangat besar untuk mengoptimalkan
pengembangan kompetensi pegawai, namun memiliki sedikit kendala

sehingga harus dapat meminimalkan kendala yang terjadi dengan
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memaksimalkan peluang yang ada agar

pegawai lebih baik ke depannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka rekomendasi

disampaikan adalah sebagai berikut :

pengembangan kompetensi

yang dapat

1. Alternatif Strategi pengembangan kompetensi pegawai di Sekretariat Komisi

| DPR RI

menggunakan metode USG (Urgency,

berdasarkan analisis SWOT pada strategi

Seriousness,

WO dengan

Growth) dengan

menetapkan rentang penilaian (1-5) dari mulai sangat USG atau tidak

sangat USG. Urgency

: seberapa mendesak suatu isu harus dibahas,

dianalisis dan ditindaklanjuti. Seriousness: Seberapa serius suatu isu harus

dibahas dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan. Growth: Seberapa

besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani segera.

Untuk lebih jelasnya, pengertian urgency, seriousness, dan growth dapat

diuraikan sebagai berikut :

No Alternatif Strategi WO 7 Kri;eria = Jl;lri'::\h
1. | Melakukan survey terkait kebutuhan diklat | 4 4 4 12
sebagai pedoman pelaksanaan
pengembangan kompetensi
2. | Menyusun berbagai jenis pelatihan yang | 4 4 3 11
sesuai kebutuhan kompetensi minimal 20
JP/tahun
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3. | Menyusun jadwal pelatihan dengan| 4 3 3 10
menyesuaikan Agenda Kerja Sekretariat

Komisi |

Memanfaatkan masa reses untuk | 5 4 4 13
mengadakan berbagai pelatihan dan
meningkatkan indeks profesionalitas
ASN

Berdasarkan tabel alternatif strategi WO di atas maka dapat disimpulkan
bahwa hasil analisis USG (Urgency, Seriousness, dan Growth) tersebut
alternatif strategi yang dipilih adalah Memanfaatkan masa reses untuk
mengadakan berbagai pelatihan dan untuk meningkatkan indeks
profesionalitas ASN sebagai prioritas strategi, karena berdasarkan hasil
perhitungan skoring mendapatkan nilai yang tertinggi yaitu 13 dan masuk ke
dalam prioritas ke-1. Kemudian untuk hasil perhitungan skoring ke-2
melakukan survey terkait kebutuhan diklat sebagai pedoman pelaksanaan
pengembangan kompetensi, untuk skoring yang ke-3 yaitu menyusun
berbagai jenis pelatihan yang sesuai kebutuhan kompetensi minimal 20
JP/tahun, dan untuk skoring yang ke-4 yaitu menyusun jadwal pelatihan
dengan menyesuaikan Agenda Kerja Sekretariat Komisi |. Dikarenakan
jadwal kegiatan yang cukup padat pada saat masa persidangan, Maka
pelatihan/ diklat dapat dilakukan pada masa reses. Masa reses terdapat 5
kali dalam kurun waktu 1 tahun, dan dalam setiap masa reses bisa

dilakukan diklat sekitar 4 JP per masa reses. Sehingga dalam 5 kali masa
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reses dapat memenuhi indeks profesionalitas ASN yaitu minimal 20 JP per

tahunnya.

2. Berdasarkan hasil analisis strategi prioritas dengan metode USG, maka

terdapat beberapa cara yang dilakukan diantaranya adalah :

No

Strategi Prioritas

Cara

1.

Memanfaatkan masa reses
untuk mengadakan berbagai
pelatihan dan untuk
meningkatkan indeks

profesionalitas ASN.

a)

b)

Mengoptimalkan waktu luang
yang ada dengan membuat
daftar prioritas kegiatan yang
bisa di lakukan terlebih dahulu
serta dengan membuat
perencanaan kegiatan dengan
acuan mencari waktu luang yang
tidak berbenturan dengan jadwal
kegiatan masa persidangan yang
telah di buat sebelumnya.
Berusaha  untuk  melakukan
manajemen waktu yang baik, dan
dibutuhkan komitmen yang kuat
serta motivasi kerja.

Membuat timeline agar dalam
pelaksanaan kegiatan dapat
terukur, jelas dan dilaksanakan

tepat waktu.
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